
 
 

Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (JP2M) ~ 9 
Is licensed under a 
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International LIcense 

 

Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (JP2M) 
Volume 4, Nomor 1, (2023) hal. 9-17 
pISSN 2721-5156 | eISSN 2721-5148 
 

 

Terakreditasi Peringkat 4 - SK No. 225/E/KPT/2022 
http://riset.unisma.ac.id/index.php/jp2m/article/view/19752 
DOI: 10.33474/jp2m.v4i1.19752  
 

 

Pemberdayaan usaha kecil menengah melalui 
ekowisata mangrove 

 
 

Talitha Andriyanti, Farhan Ramadany, Moh. Musleh* 
Universitas Hang Tuah, Surabaya, Indonesia 
*email Koresponden Penulis: musleh.mohammad@hangtuah.ac.id 

 
Info Artikel ABSTRAK 
Riwayat Artikel 
Diajukan: 2023-05-24 
Diterima: 2023-05-23 
Diterbitkan: 2023-05-27 
 

 
 

Lisensi: cc-by-sa 
 
Copyright © 2023 Penulis 

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu upaya yang 
dilakukan oleh Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di tiap daerah. Upaya pemberdayaan juga dapat dilakukan 
melalui sektor pariwisata dan SDA lokal yang dimiliki di setiap daerah. 
Salah satunya ekowisata hutan mangrove Wonorejo Surabaya. 
Kawasan ini sangat strategis untuk dikembangkan dalam bidang 
wisata demi membangun perekonomian dan menunjang kesejahteraan 
masyarakat sekitar karena masyarakat dapat mendirikan beberapa 
UKM sehingga dapat menambah penghasilan dan menciptakan 
lapangan kerja baru. Karena sebagian besar masyarakat sekitar 
kawasan wisata tersebut adalah petani tambak. Tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pemberdayaan 
masyarakat melalui ekowisata hutan mangrove Wonorejo Surabaya 
sudah berjalan. Metode Pemberdayaan Masyarakat yang digunakan 
yaitu pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang 
berorientasi pada aspek pemungkinan, aspek penguatan, aspek 
perlindungan, aspek penyokongan, aspek pemeliharaan. Kegiatan 
pemberdayaan UKM mampu memberikan dampak positif seperti 
pengetahuan pemasaran dan manajemen usaha, kegiatan pasar murah 
yang bertujuan untuk membantu para pelaku UKM agar dapat 
memasarkan produknya supaya lebih dikenal oleh masyarakat, serta 
dapat meningkatkan pendapatan UKM. Saran kegiatan pemberdayaan 
ini adalah pemerintah harus terus berkelanjutan mengawasi 
perkembangan dari adanya kegiatan pemberdayaan UKM. Dinas 
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surabaya diharapkan lebih 
peka untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi masyarakat 
terkait pengelolaan hutan mangrove, serta pentingnya partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan agar bisa lebih 
berkembang dan berinovasi melalui pelatihan dan edukasi yang 
disediakan oleh pemerintah setempat. 
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PENDAHULUAN 
Usaha Kecil dan Menengah yang menjadi mitra dalam program pengabdian 

masyarakat ini adalah UKM yang masih tergolong pemula. UKM mempunyai peran 
penting dalam pembangunan ekonomi karena tingkat penyerapan tenaga kerja 
yang relatif tinggi dan kebutuhan modal investasinya yang relatif kecil. Manfaat 
UKM sudah terbukti mampu mendorong pertumbuhan ekonomi di tengah-tengah 
masyarakat karena UKM lebih fleksibel dalam menyesuaikan dan menjawab 
kondisi pasar yang terus berubah (Putra & Rosdiana, 2016). 

Perkembangan jumlah UKM (usaha kecil dan menengah) yang meningkat 
belum diimbangi dengan perkembangan kualitas UKM yang masih menghadapi 
permasalahan klasik yaitu rendahnya kemampuan mempertahankan 
keberlanjutan usaha pemula. Daya saing dan kemampuan Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM) perlu lebih ditingkatkan agar dapat memanfaatkan sebagai 
peluang untuk memperkenalkan produk produk unggulan mereka, ikut serta 
bahkan berperan secara nyata (Ramadhani, 2016). 

Untuk itu wahana yang paling efektif dalam meningkatkan kesejahteraan 
dan kemampuan masyarakat yaitu melalui pemberdayaan kepada para usaha kecil 
menengah (Khumairoh et al., 2019). Hal tersebut sebagaimana yang telah 
ditetapkan dalam Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah pasal 1 ayat (8) yang menjelaskan bahwa pemberdayaan 
adalah upaya yang dilakukan oleh pemerintah, dunia usaha dan masyarakat dalam 
bentuk penumbuhan iklim usaha pembinaan dan pengembangan sehingga usaha 
kecil menengah mampu menumbuhkan dan memperkuat dirinya menjadi usaha 
yang tangguh dan mandiri (Izza & Zahro, 2021). 

Pemberdayaan kepada usaha kecil menengah dapat dilakukan melalui 
banyak sektor, yang salah satunya yaitu sektor pariwisata yang mengandalkan 
potensi sumber daya alam sebagai acuannya (Masrun et al., 2019). Saat ini 
pemerintah maupun masyarakat telah banyak memanfaatkan potensi sumber 
daya alam untuk kegiatan pariwisata, karena saat ini wisata alam banyak 
digandrungi oleh masyarakat. Hal ini tentunya juga akan menambah penghasilan 
bagi penduduk sekitar, dan tidak sedikit pula masyarakat yang telah bergantung 
kepada potensi sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. 
Bahkan pemerintah juga ikut membantu memberdayakan mereka melalui potensi 
sumber daya alam tersebut (Musleh et al., 2023). 

Salah satu lokasi yang memiliki potensi sumber daya alam untuk kegiatan 
pariwisata adalah Wonorejo, di tempat tersebut terdapat potensi hutan mangrove 
yang dimanfaatkan sebagai lokasi ekowisata yaitu sebagai potensi pariwisata 
sekaligus kegiatan pelestarian dan konservasi alam sehingga banyak dikunjungi 
oleh para wisatawan (Putra & Rosdiana, 2016). Melihat adanya peluang tersebut, 
akhirnya masyarakat Wonorejo berinisiatif untuk membentuk Usaha Kecil 
Menengah (UKM). Pembentukan UKM di ekowisata hutan mangrove Wonorejo 
membawa dampak positif bagi masyarakat sekitar, terutama dalam hal 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Dampak positif yang dapat dirasakan masyarakat dari pembentukan UKM 
ini yaitu dapat memberikan mereka penghasilan dari para wisatawan yang datang. 
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Karena sebagian besar masyarakat sekitar adalah petani tambak atau petani 
mangrove. Tidak heran pada saat berkunjung ke kawasan wisata tersebut sangat 
minim para pelaku UKM yang menjual makanan atau minuman. Terdiri dari 
beberapa stand makanan atau minuman yang berdiri persis di tengah hutan 
mangrove yang diberi nama Sentra Kuliner MIC. Hanya saja tidak semua stand 
yang buka untuk berjualan makanan, karena minimnya jumlah pengunjung yang 
datang. 

Keberadaan UKM merupakan salah satu usaha yang dapat berkembang dan 
konsisten dalam perekonomian nasional sehingga dapat menjadi wadah yang baik 
dalam menciptakan lapangan pekerjaan (Ndari, 2021) . UKM merupakan usaha 
yang bersifat padat karya yang tidak menuntut persyaratan tertentu seperti 
tingkat pendidikan, keahlian dan penggunaan modal usaha yang relatif sedikit 
serta teknologi yang digunakan juga cenderung sederhana (Nizar & Mashuri, 
2018). 

Pendirian UKM juga merupakan upaya kreatif dari masyarakat yang masih 
perlu dikembangkan (Tarsa & Azizah, 2023). Mengingat UKM merupakan salah 
satu potensi usaha yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat di tiap 
daerah, maka keinginan untuk memberdayakan UKM merupakan upaya dari 
Pemerintah untuk mengurangi angka pengangguran dan mensejahterakan 
masyarakatnya khususnya melalui sektor pariwisata (Hidayat et al., 2022). 

Potensi yang dimiliki Ekowisata Mangrove Wonorejo adalah kepengurusan 
organisasi yang sudah lama terbentuk dan mendapat dukungan pemerintah 
setempat, yaitu Camat Rungkut dan Lurah Wonorejo yang berkedudukan sebagai 
pelindung. Potensi lainnya adalah pemberdayaan masyarakat lokal dalam 
pembangunan ekowisata mangrove dan ketersediaan sarana dan prasarana 
pendukung, seperti jalan beraspal, alat transportasi, tempat parkir, loket 
pembayaran, dermaga, warung, toilet, mushola, jogging track, kapal penumpang, 
kapal patrol, gazebo, resto mangrove dan kolam pancing, serta papan petunjuk 
akses terhadap berbagai fasilitas yang tersedia. 

Namun upaya pemberdayaan tersebut tidak selalu berjalan dengan baik 
karena saat ini lingkungan di luar lokasi wisata masih belum terlihat sebagai 
tempat wisata. Hal ini disebabkan karena pemerintah sudah menyediakan lahan 
untuk berjualan dan diberikan secara gratis untuk menempati beberapa stand 
yang telah disediakan. Meskipun sudah diberikan lahan untuk berjualan, 
pendapatan masyarakat masih sangat kurang karena minimnya jumlah 
pengunjung yang datang. Sementara itu, terdapat pula beberapa kelemahan, yakni 
sering terjadi perangkapan tenaga kerja, kurangnya keramahan penjaga, 
kebersihan yang kurang terjaga, dan kurangnya pengawasan dari pengelola. 

Pembangunan ekowisata hutan mangrove di Wonorejo, juga memberikan 
banyak manfaat bagi masyarakat setempat baik dari aspek sosial, ekonomi 
maupun agribisnis. Ditinjau dari aspek sosial, masyarakat merasakan manfaat 
berupa kenyamanan untuk beraktivitas, sekalipun itu di malam hari; kondisi 
lingkungan Wonorejo yang semakin lama semakin membaik; dan meningkatnya 
kesejahteraan. Secara ekonomi, ekowisata menciptakan lapangan pekerjaan, 
berupa kesempatan bagi masyarakat untuk berjualan di area ekowisata mangrove 
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dengan mengikuti tata tertib yang sudah ditetapkan. Sementara manfaat yang 
dirasakan masyarakat dari aspek agribisnis, antara lain berbagai peluang 
berusaha, seperti industri sirup mangrove dan keripik mangrove dengan bahan 
dasar buah mangrove. 

Hal ini dikarenakan ekosistem mangrove di pesisir memiliki berbagai 
kekayaan habitat yang saling berinteraksi dan dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat untuk mewujudkan kesejahteraan, memancing minat wisatawan yang 
hadir tanpa paksaan untuk melakukan wisata di dalamnya yang terdapat unsur 
pendidikan dan konservasi.  
 
METODE 

Adapaun metode Pemberdayaan Masyarakat yang digunakan yaitu 
pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang berorientasi pada 
pemberdayaan masyarakat. Karena pemberdayaan harus selalu memenuhi 
kebutuhan dan penyelesaian masalah yang ada di tengah-tengah masyarakat. 
Disamping itu, PAR juga berorientasi pada pengembangan dan mobilisasi ilmu 
pengetahuan di tengah masyarakat agar masyarakat dapat menjadi aktor 
perubahan, bukan obyek pengabdian. Dalam paradigma PAR ini, masyarakat 
adalah agen utama perubahan sosial, sehingga dosen/mahasiswa pelaksana 
pemberdayaan merupakan pihak lain yang melakukan fasilitasi dari proses 
perubahan tersebut. Para pengabdi dari perguruan tinggi harus menempatkan 
masyarakat sebagai pemeran utama pembangunan dan perubahan. Kehadiran 
dosen dan mahasiswa sebagai fasilitator yang secara partisipatoris 
memberdayarakan masyarakat, yang juga menggunakan prinsip pemberdayaan 
yang dikemukakan oleh Suharto (2010) dalam (Handika et al., 2022), yaitu aspek 
pemungkinan, aspek penguatan, aspek perlindungan, aspek penyokongan, aspek 
pemeliharaan. Lokasi pemberdayaan yang dipilih yaitu Hutan Mangrove Wonorejo 
Kota Surabaya, melalui usaha kecil menengah yang melibatkan seluruh 
masyarakat sekitar kawasan wisata tersebut.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hutan mangrove Wonorejo memiliki potensi sumber daya alam yang 
melimpah. Hutan mangrove merupakan sumber daya wilayah pesisir yang sangat 
potensial dan memegang peranan penting bagi kehidupan. Hutan ini didominasi 
oleh banyak jenis tumbuhan yang dapat menginvasi serta tumbuh di lingkungan 
air laut. Kekayaan sumber daya alam yang terdapat di hutan mangrove harus 
dioptimalkan agar dapat menunjang perekonomian masyarakat sekitar. Akses 
jalan dan penunjang fasilitas lainnya sudah cukup memadai, sehingga masyarakat 
sangat senang jika berkunjung ke wisata hutan mangrove tersebut. 

Untuk menunjang perekonomian masyarakat sekitar kawasan, maka 
diperlukan pemberdayaan yang diberikan oleh pemerintah untuk membantu 
mensejahterakan masyarakat. Kegiatan tersebut dimulai dengan pemberdayaan 
UKM, dimana pemerintah untuk menunjang perekonomian masyarakat sekitar 
Kawasan, maka diperlukan perberdayaan yang diberikan oleh pemerintah untuk 
membantu mensejahterakan masyarakat. Kegiatan tersebut dimulai dengan 
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pemberdayaan UKM, dimana pemerintah sudah cukup berperan dengan cara 
memberikan lahan yang biasa disebut Sentra Kuliner MIC agar para pelaku UKM 
bisa berjualan makanan maupun minuman. Hanya saja cara tersebut masih dirasa 
kurang optimal, karena para pelaku UKM tidak menjual makanan, minuman 
ataupun kerajinan ciri khas dari hutan mangrove tersebut. Sehingga kurang 
menarik perhatian dari para pengunjung yang datang. 

Maka dari itu diperlukan pelatihan atau pun sosialisasi tentang cara 
mengolah makanan, minuman, ataupun kerajinan berbahan dasar mangrove. Serta 
banyak nya pesaing antara pelaku UKM masyarakat lokal dengan pihak swasta, 
sehingga pemerintah harus bisa membagi peran dari setiap para pelaku UKM agar 
tidak terjadi persaingan yang kurang sehat. Dan juga upaya dari pemerintah untuk 
lebih peka terhadap masyarakat agar mereka dapat berkembang dan lebih aktif 
dengan menyediakan platform atau akun social media untuk melakukan promosi. 

Selain itu, sebagai bentuk kepedulian terhadap masyarakat di sekitar 
terutama pada para UKM Ekowisata Hutan Mangrove Wonorejo, pemerintah 
membangun akses jalan menuju Ekowisata Hutan Mangrove menjadi lebih baik. 
Sehingga para masyarakat maupun pengunjung sekitar terutama para pelaku UKM 
dapat menggunakan fasilitas jalan dengan nyaman di lingkungan Ekowisata Hutan 
Mangrove Wonorejo, akses jalan yang dimaksud terlihat seperti pada gambar 
dibawah ini (Gambar 1). 
 

 
Gambar 1. Akses jalan menuju ekowisata hutan mangrove Wonorejo 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2023) 
 

Selanjutnya, pemerintah juga memberikan dukungan insfrastruktur lain 
berupa parkiran yang luas untuk para pengunjung di Ekowisata Hutan Mangrove 
Wonorejo. Hutan Mangrove Wonorejo sendiri merupakan wilayah asri yang 
ditanami dengan berbagai tanaman bakau di atas lahan yang kurang lebih seluas 
200 hektar. Selain itu, Hutan Mangrove Wonorejo memiliki 2 kawasan utama salah 
satunya yaitu Jogging Track. Maka dari itu, tak jarang Hutan Mangrove Wonorejo 
ramai oleh pengunjung untuk melakukan Jogging Track maupun hanya sekedar 
jalan-jalan (Gambar 2). 
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Gambar 2. Parkiran di ekowisata mangrove Wonorejo 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2023) 
 

Dan juga, dengan meilhat banyaknya pengunjung yang tak jarang datang ke 
Hutan Mangrove Wonorejo, pemerintah melalui pengelola Ekowisata Hutan 
Mangrove menyediakan fasilitas berupa Sentra Wisata Kuliner yang diharapkan 
dapat menjadi wadah untuk para pelaku UKM dalam meningkatkan taraf 
perekonomian para pelaku UKM (Gambar 3). 
 

 
Gambar 3. Sentra kuliner MIC 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2023) 
 

Pemberdayaan yang dilakukan di Hutan Mangrove Wonorejo ini 
menggunakan teori menurut Suharto (2010) dalam (Handika et al., 2022) yang 
menjelaskan tentang pendekatan pemberdayaan melalui 5P berikut: Pertama 
Pemungkiman. Pemungkinan yang dimaksudkan adalah menciptakan kondisi 
dimana masyarakat dapat berkembang yaitu dengan membentuk suatu kegiatan 
yang dilakukan oleh Pemerintah setempat supaya ekowisata hutan mangrove 
dapat menjadi ikon wisata di Surabaya dan banyak dikunjungi oleh wisatawan. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan sebelumnya, menunjukkan 
bahwa peresmian dan pembangunan fasilitas di ekowisata hutan mangrove dapat 
mendatangkan wisatawan agar berkunjung ke ekowisata hutan mangrove. Dengan 
melihat adanya peluang tersebut, masyarakat Wonorejo berinisiatif untuk 
mendirikan UKM sehingga memberikan dampak positif bagi masyarakat 
khususnya masyarakat di Kelurahan Wonorejo. 
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Kedua, Penguatan. Penguatan dimaksudkan untuk mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki masyarakat karena para pelaku UKM masih belum 
memiliki kemampuan dan pengetahuan yang cukup dalam hal manajemen usaha 
dan pemasaran. Menanggapi permasalahan yang dihadapi oleh para pelaku UKM, 
Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surabaya memberikan penguatan 
kepada mereka yaitu dengan cara memberikan berbagai macam pelatihan dan 
sosialisasi. Namun pihak Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surabaya 
tidak memberikan bantuan berupa modal usaha kepada pelaku UKM. Berdasarkan 
hasil wawancara sebelumnya, masyarakat mengatakan bahwa mereka belum 
mendapatkan modal usaha dari meminjam dana melalui koperasi simpan pinjam 
yang ada di daerah Wonorejo. 

Ketiga ialah Perlindungan. Bentuk dari perlindungan yang diberikan yakni 
melalui FKPM, yaitu suatu badan yang melindungi hutan mangrove dari upaya 
penebangan liar yang sekaligus juga melindungi para pelaku UKM agar tidak 
terganggu oleh pedagang lainnya. Suatu bentuk pengawasan dan evaluasi juga 
diperlukan agar para pelaku UKM dapat menjalankan usahanya dengan baik dan 
lancar. 

Keempat yaitu ada Penyongkongan. Penyokongan yang diberikan oleh Dinas 
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surabaya kepada pelaku UKM yakni melalui 
kegiatan pasar murah yang diselenggarakan di sekitar ekowisata hutan mangrove. 
Kegiatan pasar murah ini bertujuan untuk membantu para pelaku UKM agar dapat 
memasarkan produknya supaya lebih dikenal oleh masyarakat. 

Terakhir yaitu Pemeliharaan. Bentuk pemeliharaan dapat berupa upaya 
tindak lanjut yang dilakukan dengan cara melakukan promosi mengenai ekowisata 
mangrove wonorejo, karena bila kawasan ini makin maju maka pengunjungnya 
akan semakin banyak sehingga dapat memberikan dampak positif bagi para pelaku 
UKM. Pemeliharaan juga dilakukan oleh Dinas Pertanian untuk menjaga kondisi 
agar tetap kondusif yakni dengan memberikan sosialisasi supaya masyarakat dapat 
lebih merawat dan lebih mencintai hutan mangrove, karena hutan mangrove juga 
merupakan sumber penghasilan bagi kehidupan mereka. 
 
SIMPULAN 

Kegiatan pemberdayaan usaha kecil menengah melalui ekowisata mangrove 
wonorejo surabaya, mampu memberikan dampak positif seperti pengetahuan 
pemasaran dan manajemen usaha berkat dari sosialisasi dan pelatihan yang 
dilakukan oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surabaya, serta 
kegiatan pasar murah yang diselenggarakan di sekitar ekowisata hutan mangrove, 
yang bertujuan untuk membantu para pelaku UKM agar dapat memasarkan 
produknya supaya lebih dikenal oleh masyarakat. Bentuk pemeliharaan dapat 
berupa upaya tindak lanjut yang dilakukan dengan cara melakukan promosi 
mengenai ekowisata mangrove wonorejo, karena bila kawasan ini makin maju 
maka pengunjungnya akan semakin banyak sehingga dapat memberikan dampak 
positif bagi para pelaku UKM, dan diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 
UKM serta mensejahterakan masyarakat, pemberdayaan ini bisa dilaksanakan 
dengan baik dan lancar.  
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Saran untuk kegiatan pemberdayaan ini adalah pemerintah harus terus 
berkelanjutan mengawasi perkembangan dari adanya kegiatan pemberdayaan 
UKM tersebut. Pemerintah khususnya Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 
Kota Surabaya diharapkan lebih peka untuk mengetahui masalah-masalah apa saja 
yang dihadapi masyarakat terkait pengelolaan hutan mangrove tersebut 
khususnya pada produk makanan, minuman ataupun kerajinan berbahan dasar 
mangrove. Serta pentingnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
pemberdayaan agar mereka bisa lebih berkembang dan berinovasi melalui 
pelatihan dan edukasi yang disediakan oleh pemerintah setempat. 
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